
Desain Visual sebagai
Media Komunikasi
yang Berkesan
melalui Canva
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Mengapa
Visual &
Canva?

90% informasi yang dikirim ke otak adalah visual.
50% otak kita aktif terlibat dalam pemrosesan visual.
Visual diproses 60.000 kali lebih cepat oleh otak
daripada teks.

Sumber: MIT Neuroscience, 2014

Filosofi Drag-and-Drop.
Tidak perlu keahlian desain grafis
yang mendalam

Fitur berbagi dan kolaborasi tim
sangat cocok untuk pembuatan
materi dengan rekan sejawat.

Mudah
Digunakan

Kolaboratif



AGENDA
KITA
HARI
INI

Memulai Canva
dengan
memahami
Prinsip-Prinsip
Desain

EMPHASIS, CONTRAST,
WHITE SPACE,
MOVEMENT, REPETITION,
PROPORTION, BALANCE,
ALIGNMENT

Tur antarmuka
Canva

DASHBOARD, TOOLBAR,
TEMPLATES

Cara
menggunakan
prinsip prinsip
desain visual.

Cara menggunakan
prinsip-prinsip desain
untuk mendesain di
Canva.

Up



EMPHASIS
Prinsip penekanan menyatakan bahwa informasi
paling penting yang perlu ditampilkan dalam
desain harus menjadi hal pertama yang dilihat
orang lain







Kontras, Gerakan & Ruang
Putih adalah beberapa teknik
yang menciptakan penekanan.



CONTRAST
Pada tingkat paling mendasar,
kontras adalah perbedaan.

Elemen yang kontras adalah
elemen yang berlawanan.







WHITE
SPACE
Ruang putih berlaku untuk area
desain manapun yang tidak
ditempati oleh elemen lain







Selanjutnya

Kita
Praktikan
Dahulu..

MOVEMENT, 
REPETITION,
PROPORTION,
BALANCE,
ALIGNMENT




